
Th. XVIII No. 857/ Jum`at II/Jumadil Ula 1433 H/ 13 April 2012 M.

PENASEHAT: Ustadz Abu Bakar M. Altway PENANGGUNG JAWAB: Husnul Yaqin, Lc  
PEMIMPIN REDAKSI: Amar Abdullah SIDANG REDAKSI: Binawan Sandi, S.Sos, Ahmad Farhan,Lc, Iwan Muhijat, S.Ag, Kholif Mutaqin 

REDAKTUR PELAKSANA: Arif Ardiansyah TU dan DISTRIBUSI: Zainal Abidin
Izin STT Penerbitan Khusus: SK MenPen RI No. 2458/SK/DITJEN PPG/STT/1998.

Bagi Pembaca yang ingin beramal demi kelangsungan buletin ini bisa mengirimkan wesel pos ke “Infaq An-Nur”  PO. Box. 7289 JKSPM 
12072 Jakarta atau transfer ke rekening: 869-0267200 BCA KCU Margonda an. Kholif Mutaqin.

Selesai membaca, berikan kesempatan pada orang lain untuk membacanya

Tarif Berlangganan:
25 eksp./Jum’at = Rp.25.000,-/bulan
50 eksp./Jum’at = Rp.45.000.-/ bulan
100 eksp./Jum’at = Rp.70.000/ bulan
N0. Rekening: 869-0267200 BCA KCU 

Margonda a/n Kholif Mutaqin
Telp.(021) 78836327 Fax.  (021)78836326 

Hp:0813-17727355 
E-mail: annur@alsofwah.or.id

website: http:/www.alsofwah.or.id

Ja
ng

an
 d

ib
ac

a 
ke

tik
a 

A
dz

an
 b

er
ku

m
an

da
ng

 d
an

 K
ha

tib
 b

er
kh

ut
ba

h
Sim

panlah di tem
pat yang sem

estinya, m
engingat ayat-ayat dan hadits-hadits yang terkandung di dalam

nya.

Sungguh siapa saja yang mem-
perhatikan nash-nash al-Qur’an 

dan Sunnah, maka akan mendapati 
perhatian Islam terhadap persoalan 
wanita, penjagaan hak-haknya, dan 
peringatan keras bagi yang berbuat 
zhalim kepadanya. 

Islam memerintahkan untuk 
bermuamalah dengan wanita se-
cara baik, sesuai dengan batasan-
batasan yang agung, aturan-aturan 
yang lurus, dan peringatan yang 
keras kepada mereka yang berbuat 
zhalim terhadapnya. Allah lberfir-
man, artinya, “Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melang-
garnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah mereka itulah 
orang-orang yang zhalim.” (QS. al-
Baqarah: 229) 

Wanita dalam naungan Islam 
sesungguhnya berada dalam kehidu-
pan yang mulia. Islam memuliakan 
mereka, apapun kedudukannya, baik 
sebagai ibu, anak, saudara perem-

puan, bibi, istri maupun wanita asing. 
Beberapa bentuk pemuliaan Islam 
terhadap wanita dapat kami jelaskan 
sebagai berikut,

1Mengist imewakan anak 
perempuan

Rasulullah n bersabda dalam 
hadits Anasz,

 مَنْ عَالَ جَارِيَتَيْنِ حَتىَّ تَبْلُغَا جَاءَ يَوْمَ القِياَمَةِ أَناَ
 وَهُوَ كَهَاتَيْنِ وَضَمَّ أَصَابِعَهُ

“Barangsiapa mengurus dua 
anak perempuan hingga baligh, akan 
datang pada hari kiamat saya dan dia 
seperti ini (Rasulullah n merapatkan 
jari telunjuk dan jari tengahnya).” 
(HR. Muslim, no, 2631 dari hadits 
Anas bin Malikz)

Dalam hadits lain Rasulullah n 
bersabda,

 مَنْ كَانَ لَهُ ثَلَاثُ بَنَاتٍ وَصَبَرَ عَلَيْهِنَّ وكَسَاهُنَّ 
 مِنْ جِدَتِهِ كُنَّ لَهُ حِجَاباً مِنَ النَّارِ

“Barangsiapa memiliki tiga orang 

Islam Memuliakan Wanita

malam tidak pernah lelah atau se- 
perti orang yang puasa siang hari tidak 
berbuka.”(HR. al-Bukhari, no. 6007, 
Muslim, no. 2982)

6Memberikan hak bagi wanita 
untuk memilih suami
Rasulullah n bersabda,

 لَا تُنْكَحُ الَأيِّمُ حَتَّى تُسْتَأْمَرَ وَلَا تُنْكَحُ الْبِكْرُ حَتَّى
ِ وَكَيْفَ إِذْنُهَا قَالَ أَنْ تَسْكُتَ تُسْتَأْذَنَ قَالُوا يَا رَسُولَ اللَّ

“Tidak boleh menikahkan seorang 
janda sebelum dimusyawarahkan de- 
ngannya dan tidak boleh menikahkan 
anak gadis (perawan) sebelum meminta 
izin darinya.” Mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana mengetahui 

izinnya?” Beliau n menjawab, “De- 
ngan sikap diamnya.” (HR. al-Bukhari, 
no. 5136 dan Muslim, no. 1419)

Sungguh tidak ada ajaran selain 
Islam yang memuliakan wanita se- 
perti ini. Benarlah Islam itu tinggi dan 
tidak ada yang lebih tinggi darinya. 
(Redaksi)

[Sumber: Diterjemahkan secara 
bebas dari kitab: “al-Mabadiul Ammah 
limakanatil mar’ah fil Islam (Syamilah),” 
penulis Dr. Husain bin Abdul Aziz 
Alu Syaikh (Imam dan Khatib serta 
pengajar di Masjid Nabawy, Madinah 
al-Munawarah)]

عِيفَيْنِ : الْيَتِيمِ ، وَالْمَرْأةَِ جُ حَقَّ الضَّ اللَّهُمَّ إِنِّي أحَُرِّ
“Ya Allah aku menimpakan dosa kepada orang yang menyia-nyiakan hak dua 

golongan yang lemah: anak yatim dan wanita”
(HR. Ibnu Majah, no. 3678,  Ahmad, no. 9666, an-Nasa’i, no. 9150)

إِذَا صَلَّتِ الْمَرْأةَُ خَمْسَهَا، وَصَامَتْ شَهْرَهَا، وَحَفِظَتْ فَرْجَهَا، وَأطََاعَتْ زَوْجَهَا
قِيلَ لَهَا: ادْخُلِي الْجَنَّةَ مِنْ أيَِّ أبَْوَابِ الْجَنَّةِ شِئْتِ 

“Apabila seorang wanita shalat lima waktu, berpuasa bulan Ramadhan, menjaga 
kemaluannya dan taat kepada suaminya, maka dikatakan kepadanya: Masuklah 

engkau ke dalam Surga dari pintu mana saja yang engkau sukai.” 
(HR. Ahmad, no. 1661)

Mutiara Hadits Nabi n
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anak perempun dan bersabar atas 
mereka dan memberikan mereka 
pakaian dari hasil usahanya maka 
mereka akan menjadi penghalang 
baginya dari nereka” (HR. al-Bukhari 
dalam al-Adabul Mufrad, no. 76)

Beliau n juga bersabda,

 مَنِ ابْتُلِىَ مِنَ الْبَنَاتِ بِشَىْءٍ فَأَحْسَنَ إِلَيْهِنَّ كُنَّ لَهُ
 سِتْرًا مِنَ النَّارِ

“Barangsiapa yang diuji dengan 
anak-anak perempuan dia tetap ber-
buat baik kepada mereka, anak-anak 
perempuan tersebut akan menjadi 
tameng dari api Neraka” (HR. Muslim, 
no.6862)

2Memuliakan Ibu
Syariat Islam sangat menekankan 

untuk memuliakan ibu dengan 
kemuliaan khusus, menganjurkan 
untuk senantiasa berbakti dan ber-
buat baik kepada ibu. Senantiasa 
membantunya, tidak lupa mendo-
akannya. Dan menjauhi segala ben-
tuk perbuatan yang menyakiti ibu. 
Allahlberfirman,
وَقَضَى رَبُّكَ أَلاَّ تَعْبُدُواْ إِلاَّ إِيَّاهُ وَبِالْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا

“Dan Tuhanmu telah memerintah-
kan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu ber-
buat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya.” (QS. al-Isra’: 23)

Islam sangat mendahulukan ber-
buat baik kepada ibu lebih dari bapak. 
Dalam hadits Abu Hurairahz 
disebutkan bahwa ada seorang lelaki 

bertanya, “Kepada siapa aku berbuat 
baik?” Rasulullah n menjawab, “Ibu-
mu” “kemudian siapa?,”  “Ibumu,” “ke-
mudian siapa?,” “Ibumu,” “kemudian 
siapa?,” “Ayahmu”. (HR. al-Bukhari, 
no. 5971, Muslim, no. 2548)

Bahkan Islam melarang me-
nyakiti orang tua dalam segala ben-
tuknya. Allahlberfirman, artinya, 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu ber-
buat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeli-
haraanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia” 
(QS. al-Isra’: 23)

Rasulullah n juga bersabda,

ئُكُمْ بِأَكْبَرِ الْكَبَائِرِ ثَلَاثًا قَالُوا بَلَى يَا رَسُولَ  أَلَا أُنَبِّ
شْرَاكُ بِالِل وَعُقُوقُ الْوَالِدَيْنِ الِل قَالَ الِْ

“Apakah kalian mau aku beritahu 
dosa besar yang paling besar?” Beliau 
menyatakannya tiga kali. Mereka men-
jawab, “Tentu, wahai Rasulullah”. Maka 
Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah, 
durhaka kepada kedua orangtua.” (HR. al-
Bukhari, no. 2460 dan Muslim, no. 126)

3Memperhatikan Istri
Seorang istri mempunyai hak dan 

kedudukan yang agung, mendapat 

perlakuan yang maruf, dan lemah 
lembut dari sang suami. Rasulullah 
n bersabda,

أَلَا وَاسْتَوْصُوا بِالنِّسَاءِ خَيْرًا ، فَإِنَّمَا هُنَّ عَوَانٍ عِنْدَكُمْ
“Berbuat baiklah kalian terhadap 

istri kalian, karena mereka itu hanyalah 
seperti tawanan di sisi kalian.” (HR. 
at-Tirmidzi)

Beliau n juga bersabda,

 أَكْمَلُ الْمُؤْمِنِينَ إِيمَانًا أَحْسَنُهُمْ خُلُقًا وَخِيَارُكُمْ
خِيَارُكُمْ لِنِسَائِهِمْ خُلُقًا

“Orang mukmin yang paling sem-
purna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya. Sebaik-baik kalian adalah 
yang paling baik terhadap para istrinya.” 
(HR. at-Tirmizi, no. 1162)

لَا يَفْرَكْ مُؤْمِنٌ مُؤْمِنَةً إنِْ كَرِهَ مِنْهَا خُلُقًا رَضِيَ مِنْهَا آخَرَ
“Janganlah seorang mukmin benci 

kepada seorang wanita mukminah 
(istrinya), jika ia membenci sebuah 
sikap (akhlak) istrinya maka ia akan 
ridho dengan sikapnya (akhlaknya) 
yang lain” [HR. Muslim, no 1469]

4Memperhatikan Saudara 
perempuan dan bibi
Rasulullah n bersabda,

َ يُوصِيْكُمْ  هَاتِكُم ثَلَاثاً ، إِنَّ اللَّ َ يُوْصِيْكُمْ بِأُمَّ  إِنَّ اللَّ
فَالَأقْرَبِ بِالَأقْرَبِ  يُوْصِيْكُمْ   َ اللَّ إِنَّ  ئِكُمْ  بِآباَ

“Sesungguhnya Allah berwasiat ke-
pada kalian untuk berbuat baik kepada 
ibu-ibu kalian (tiga kali), Sesungguhnya 
Allah berwasiat kepada kalian untuk ber-
buat baik kepada bapak-bapak kalian, 

sesungguhnya Allah berwasiat untuk ber-
buat baik dengan keluarga yang terdekat 
kemudian yang dekatnya lagi.” (HR. 
al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad: 60)

 لَا يَكُونُ لَأحَدِكُمْ ثَلَاثُ بَنَاتٍ أَوْ ثَلَاثُ أَخَوَاتٍ
 فَيُحْسِنُ إِلَيْهِنَّ إِلاَّ دَخَلَ الجَنَّةَ

“Tidaklah kalian memiliki 3 anak 
perempuan atau 3 saudara perempuan, 
kemudian kalian berbuat baik kepada 
mereka kecuali kalian akan masuk 
Surga.” (HR. at-Tirmidzi, no 1912)

،ُ ِ، مَنْ وَصَلَهَا وَصَلَهُ اللَّ حِمُ شُجْنَةٌ مِنَ اللَّ  الرَّ
ُ وَمَنْ قَطَعَهَا قَطَعَهُ اللَّ

“Sesungguhnya orang yang ma-
sih punya hubungan keluarga adalah 
kerabat erat dari Allah, Barangsiapa 
yang menyambungnya maka Allah akan 
menyambungnya, dan barang siapa 
yang memutusnya maka Allah akan 
memutusnya.” (HR. al-Bukhari dalam 
al-Adabul Mufrad: 55)

5Memperhatikan wanita lain 
(bukan keluarga)
Islam pun memperhatikan wani-

ta di luar keluarga. Sebagai contoh 
Rasulullah n menganjurkan mem-
bantu janda dalam sabdanya n,

اعِي عَلَى الَأرْمَلَةِ وَالْمِسْكِينِ كَالْمُجَاهِدِ فِي سَبِيلِ  السَّ
ائِمِ الَّذِي لَا يُفْطِرُ ِ أَوْ كَالْقَائِمِ  الَّذِي لَا يَفْتُرُ أَوْ كَالصَّ اللَّ

“Orang yang berusaha membantu 
para janda dan orang miskin maka dia 
seperti orang yang berjihad di jalan 
Allah atau seperti orang yang shalat 


